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NOMOR 25 TAHUN 2022

TENTANG

PROGRAM PENYUSUNAN PERATURAN PEMERINTAH TAHUN 2023

NO. JUDUL DASAR PEMBENTUKAN POKOK MATERI MUATAN PEMRAKARSA
1. Rancangan Peraturan | Pasal 27, Pasal 34, Pasal 37, | Pengaturan mengenai pelaksanaan Konservasi Kementerian
Pemerintah tentang Sumber Air | Pasal 41 ayat (5), dan Pasal 54 | Sumber Daya Air, | Pekerjaan Umum
ayat (7) Pendayagunaan Sumber Daya Air serta| dan Perumahan
Pengendalian Daya Rusak Rakyat

Undang-Undang Nomor 17 | Air pada masing-masing Sumber Air (Sungai,
Tahun 2019 tentang Sumber | Danau, Rawa, Waduk, Air Tanah).

Daya Air
2. Rancangan Peraturan | Pasal 66 ayat (2) 1. Kemandirian tata kelola dan pengambilan Kementerian
Pemerintah tentang Perguruan keputusan yang akan dimiliki oleh Universitas Pendidikan,
Tinggi Negeri Badan Hukum | Undang-Undang Nomor 12 setelah menjadi Perguruan Tinggi Negeri Kebudayaan,
Universitas Negeri Jakarta Tahun 2012 tentang Badan Hukum (PTN-BH); Riset, dan
Pendidikan Tinggi Teknologi
SK No 091081 C 2. Pengaturan . . .
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12 Radita Ajie and Agus Anwar, Penyusunan Rancangan Undang-undang, Rancangan Peraturan
Pemerintah dan Rancangan Peraturan Presiden: Teknis Substantif Bidang Penyusunan Peraturan
Perundang-undangan, Kementerian Hukum dan HAM, 2000, p.29

13 Radita Ajie and Agus Anwar, p.29
14 Radita Ajie and Agus Anwar, p.30
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16 Hernadi and Alfons, Harmonisasi Rancangan Undang-undang, Rancangan Peraturan
Pemerintah, dan Rancangan Peraturan Presiden, Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia,
2020, pp.7-8.
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